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ABSTRAK

Krisis keuangan Amerika pada tahun 2008 membawa dampak yang buruk bagi 
perekonomian Indonesia. Hampir semua sektor di Bursa Efek Indonesia terke-
na imbas, tidak terkecuali sektor manufaktur. Berbagai kebijakan dilakukan oleh 
perusahaan untuk meminimalisir risiko kebangkrutan, diantaranya adalah
 melakukan employee downsizing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
perbedaan kinerja keuangan perusahaan sebelum dan setelah melakukan 
employeedownsizing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) selama tahun 2006-2011.Perusahaan yang dijadikan sampel 
sebanyak 22 perusahaan yang melakukan employee downsizing diatas 13% peri-
ode 2008-2011. Data diolah dan dianalisis dengan menggunakan dua metode 
statistik, yaitu statistik deskriptif dan statistik induktif atau uji hipotesis. Metode 
yang digunakan adalah pengujian hipotesis t-test dua sampel yang berpas-
angan antara data sebelum dan sesudah melakukan employee downsizing dengan 
menggunakan rasio-rasio kinerja keuangan : NPM, ROA, dan ROE. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kinerja keuangan perusahaan 
setelah melakukan employee downsizing jika dilihat menggunakan rasio ROA. Se-
dangkan jika dilihat melalui rasio NPM dan ROE. Penelitian ini menemukan adanya 
penurunan kinerja keuangan sesudah melakukan employee downsizing. Berdasarkan 
dari hasil uji analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara sebelum dan sesudah dilakukannya employee downsizing berdasarkan analisis 
rasio keuangan yang meliputi net profit margin, return on equity, dan returnon asset.

Kata kunci : Employee Downsizing, Net Profit Margin, Return On Assets, Return On 
Equity
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Pendahuluan
Krisis ekonomi yang terjadi pada tahun 2008 mengakibatkan terjadinya PHK 

massal. Tahun 2009 oleh API (Asosiasi Pengusaha Indonesia), diperkirakan akan 
terjadi PHK hingga 1,5 juta karyawan. Keadaaan perekonomian yang sering tidak 
menentu dan sulit diramalkan dewasa ini sangat berpengaruh terhadap kelangsungan 
hidup dunia usaha yang tetap ingin bertahan dan terus mengembangkan usahanya. 
Perubahan dalam perekonomian dan teknologi serta informasi telah membuat perusa-
haan-perusahaan harus menghadapi persaingan yang ketat, tidak hanya antar perusa-
haan dalam industri yang sejenis tetapi melibatkan industri secara keseluruhan, salah 
satunya pada industri manufaktur. Kurang kuatnya kinerja komoditas berbasis manu-
faktur ini tidak terlepas dari lemahnya dukungan kegiatan investasi setelah krisis.

Perusahaan yang memiliki sumber daya manusia yang kuat justru akan me-
nerima dampak perubahan yang terjadi sebagai sebuah tantangan untuk tetap eksis 
bahkan menjadi suatu keuntungan bagi perusahaan. Akan tetapi bagi perusahaan yang 
sumber daya manusianya terbatas, perubahan tersebut direspon sebagai suatu an-
caman. Ancaman ini akan direspon dengan berbagai kemungkinan, beberapa perusa-
haan merespon perubahan tersebut dengan melaksanakan strategi seperti pengurangan 
biaya promosi, menaikkan harga produk bahkan sampai pada pengurangan karyawan 
(downsizing) atau restrukturisasi dalam rangka meningkatkan daya saing dan pertum-
buhan.  

Downsizing adalah perubahan struktur yang dilakukan sebuah perusahaan 
dengan tidak mengurangi keefektifan produktifitas dari perusahaan itu sendiri untuk 
mengurangi jumlah tenaga kerja yang dianggap sudah tidak efektif atau bahkan jum-
lah unit operasi. Bahasa kasarnya ialah PHK. Ada beberapa penyebab yang menjad-
ikan sebuah perusahaan melakukan downsizing :

1. Krisis ekonomi yang dialami oleh perusahaan.
2. Pendapatan perusahaan lebih kecil ketimbang pengeluaran.
3. Jumlah tenaga kerja yang terlampau banyak.
4. Butuh tenaga kerja yang lebih professional dan personalia yang baru.
5. Perusahaan ingin membuka cabang baru.
6. Pengendalian biaya operasional.
7. Meningkatkan keuntungan (profitability).

Pada dasarnya krisis ekonomi akan mengakibatkan penurunan penjualan pada 
produk yang dihasilkan oleh perusahaan, hal ini lama kelamaan akan membuat pro-
duksi terhambat, penerimaan perusahaan terhenti yang pada akhirnya akan mengaki-
batkan perusahaan tidak mampu membayar gaji karyawan sehingga terjadilah pen-
gurangan karyawan (employee downsizing). Berikut ini digambarkan pada tabel 1.1 
total penjualan pada perusahaan-perusahaan yang melakukan employee downsizing 
pada industri manufaktur yaitu sebanyak 22 perusahaan.
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Tabel 1 Perusahaan yang melakukan downsizing 2008-2009 
serta perubahan sales

 Berdasarkan tabel di atas hampir semua perusahaan yang melakukan downsiz-
ing pada tahun 2008-2009 mengalami penurunan jualan dimana rata-rata penurunan-
nya adalah sebesar 28,95% yang pada akhirnya menyebabkan terganggunya kinerja 
keuangan perusahaan
 Sesuai definisi yang dikemukakan oleh Appelbaum (2001), downsizing mer-
upakan strategi bisnis yang didesain untuk meningkatkan kemampuan keuangan pe-
rusahaan dengan mengurangi dan merubah struktur tenaga kerja untuk meningkatkan 
hasil operasionalnya. Perusahaan memilih melakukan pengurangan jumlah karyawan 
sebagai langkah jangka pendek agar bisnis dapat berjalan dengan baik.
 Menciutkan jumlah tenaga kerja tampaknya sudah menjadi gaya hidup dan 
tampilan banyak organisasi di dunia industri. Hasil yang diharapkan oleh manaje-
men saat mengambil keputusan employee downsizing adalah peningkatan pendapatan 
perusahaan atau kemampuan yang lebih besar untuk mengendalikan harga produk 
supaya lebih kompetitif dengan pesaingnya (Hillier, 2007). Dengan kata lain, tujuan 
dilakukannya employee downsizing adalah untuk meningkatkan kinerja keuangan pe-
rusahaan.
 Untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan dapat dilakukan dengan meng-
gunakan rasio-rasio keuangan. Banyak sekali macam-macam rasio keuangan yang 
dikenal, salah satu yang cukup dikenal adalah Analisis Du Pont. Analisis Du Pont 
adalah suatu metode yang digunakan untuk menganalisis profitabilitas perusahaan dan 
tingkat pengembalian ekuitas. Analisis Du Pont sangat bermanfaat untuk memberikan 
gambaran tentang kondisi keuangan suatu perusahaan. Du Pont System merupakan 
analisis yang mencakup rasio aktivitas dan margin keuntungan atas penjualan dan 
menunjukan bagaimana rasio ini saling mempengaruhi untuk menentukan profitabil-
itas aktiva yang dimiliki perusahaan, juga dapat diketahui efisiensi atas penggunaan 
aktiva perusahaan. Analisis Du Pont merupakan salah satu cara untuk menilai efektifit-
as operasional perusahaan, dimana tujuan dari downsizing sendiri adalah untuk peng-
hematan biaya operasional perusahaan. Sehingga dalam penelitian ini untuk melihat 
dampak dari employee downsizing terhadap kinerja keuangan perusahaan dilakukan 
dengan pendekatan sistem Du Pont. 
 Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka 
pertanyaan penelitian yang dikemukakan adalah apakah terdapat perbedaan kinerja 
keuangan perusahaan antara sebelum dan sesudah melakukan employee downsizing. 
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Sehubungan dengan latar belakang dan perumusan masalah yang telah di-
uraikan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah menganalisis perbedaan kinerja 
keuangan perusahaan antara sebelum dan sesudah melakukan employee downsiz-
ing. 

Landasan Teori dan Metodologi
Employee Downsizing

Downsizing merupakan strategi bisnis yang didesain untuk meningkatkan ke-
mampuan keuangan perusahaan dengan mengurangi dan merubah struktur tenaga ker-
ja untuk meningkatkan hasil operasionalnya (Appelbaum, 2001). 

Pada umumnya downsizing merupakan respon manajemen atas beberapa 
kondisi seperti penggabungan usaha (merger) dan akuisisi, penurunan pendapatan dan 
pangsa pasar atas perubahan teknologi dan industri, implementasi struktur organisa-
si baru, keyakinan serta tekanan sosial yang menyatakan bahwa perusahaan dengan 
jumlah karyawan yang lebih sedikit akan lebih baik (Cummings & Worley, 2001). 
Menurut Davis (2003), downsizing merupakan respon manajemen atas lingkungan 
bisnis global yang cepat berubah. Downsizing sebagai salah satu rencana manaje-
men strategik dapat meningkatkan efisiensi organisasi dengan cara mengelola secara 
fokus sebuah kompetensi utama yang dapat meningkatkan keunggulan bersaing dan 
meningkatkan atau dapat mengelola tingkatan pangsa pasar yang dimiliki oleh peru-
sahaan.

Menurut Cumming dan Worley (2001), terdapat lima tahapan aplikasi untuk 
dapat menerapkan downsizing :
1. Tahapan pertama adalah mengklarifikasi strategi perusahaan. Apakah downsizing 
yang akan dilakukan telah sesuai dengan tujuan dan sasaran perusahaan.
2. Tahapan kedua adalah menilai berbagai pilihan dan memilih keputusan utama 
bagaimana downsizing akan dilakukan. Terdapat tiga metode downsizing berikut ini:

a. Jangka Pendek : Pengurangan tenaga kerja
Metode ini ditujukan untuk mengurangi jumlah tenaga kerja, implementasin-

ya dilakukan dalam jangka pendek, dan dilakukan untuk mendorong terjadinya 
transisi dan transformasi.
Contoh : pengurangan karyawan (attrition), transfer karyawan, insentif pensiun, 
paket buyout, pemutusan hubungan kerja (layoffs).
b. Jangka Menengah : Mendesain ulang organisasi

Metode ini ditujukan untuk merubah organisasi perusahaan, implementasinya 
dilakukan dalam jangka menengah, dan dilakukan untuk mendorong terjadinya 
transisi dan transformasi.
Contoh : mengeliminasi fungsi organisasi, menggabungkan unit organisasi, 
mengeliminasi tingkatan manajemen, mengeliminasi produk perusahaan dan 
mendesain ulang tugas.
c. Jangka Panjang : Perubahan sistem

Metode ini ditujukan untuk merubah budaya perusahaan, implementasinya dilaku-
kan dalam jangka panjang, dan dilakukan untuk mendorong terjadinya transformasi.
Contoh : merubah tanggung jawab, melibatkan seluruh pihak-pihak yang ter-
kait, mendorong terjadinya inovasi atau continuous improvement, simpli-
fikasi dan downsizing yang dilakukan karena pilihan budaya perusahaan.

3. Tahapan ketiga adalah implementasi metode yang sudah dipilih untuk menguran-
gi ukuran perusahaan. Terdapat beberapa cara untuk menerapkan implementasi yang 
sukses, diantaranya adalah pengendalian downsizing sebaiknya dilakukan secara top 
to down karena keputusan tersebut merupakan keputusan sulit yang harus dibuat na-
mun diharapkan tetap mengelola perspektif objektif dan menghindari natural instinct 
dari para individunya untuk melindungi fungsi dan perusahaan; mengidentifikasi area 
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yang tidak efisien dan memiliki biaya tinggi; mempertahankan fokus strategi peru-
sahaan yaitu dengan cara memberi pengertian bahwa aktivitas restrukturisasi mer-
upakan bagian dari rencana untuk meningkatkan kinerja perusahaan, dan komunikasi 
yang merupakan kunci kesuksesan tercapainya tujuan perusahaan.
4. Tahapan keempat adalah mengatasi survivor syndrome, yaitu mengatasi implikasi 
tingkah laku pada tenaga kerja yang masih ada. Pada tahap ini, karyawan yang masih 
ada akan diminta untuk menambah tanggung jawabnya dan mempelajari pekerjaan-
nya yang baru, seringkali dengan kenaikan kompensasi yang kecil atau tidak ada ke-
naikan sama sekali. Survivor syndrome meliputi perilaku yang berfokus pada dirinya 
dan cenderung menghindari resiko, sehingga dapat mengancam keberlangsungan pe-
rusahaan.
5. Tahapan kelima adalah pembaharuan dan pengembangan perusahaan dengan cara 
membuat strategi perusahaan yang baru atau melakukan modifikasi pada strategi yang 
sudah ada. Perusahaan seringkali gagal pada tahapan terakhir ini karena mereka ti-
dak menginformasikan rencana pengembangan dan strategi pembaharuan dengan para 
karyawannya.

Du Pont System
 Kinerja keuangan merupakan suatu hasil atas prestasi yang telah dicapai 
oleh perusahaan dalam menjalankan fungsinya dan pengelolaan dana perusahaan 
secara efektif dan efisien selama periode tertentu. Menurut Agnes Sawir (2003:1) 
kinerja keuangan adalah “suatu kondisi yang mencerminkan keadaan keuangan 
suatu perusahaan berdasarkan sasaran, standar, dan kriteria yang telah ditetapkan”.
 Pengukuran kinerja sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengetahui dan 
mengevaluasi sampai dimana tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivi-
tas-aktivitas yang telah dilaksanakan sebelumnya. Pengukuran kinerja dapat dilaku-
kan dengan berbagai macam ukuran dan biasanya berdasarkan laporan keuangan pe-
rusahaan.
 Mengetahui kinerja keuangan suatu perusahaan merupakan hal yang pent-
ing mengingat laporan keuangan merupakan sumber informasi bagi mereka yang 
berkepentingan termasuk lembaga pemberi kredit, diantaranya bank. Dengan laporan 
keuangan yang disusun oleh perusahaan dan dilampirkan ketika akan mengusulkan 
permohonan kreditnya, maka bank dapat mengolah informasi yang diberikan perusa-
haan sudah benar.
 Dalam mengukur kinerja keuangan suatu perusahaan, Weston (2004) mengkla-
sifikasikan ada 3 kelompok ukuran kinerja keuangan yaitu:
1. Ukuran kinerja
2. Ukuran efisiensi operasional
3. Ukuran kebijakan keuangan.
 Ukuran-ukuran kinerja mencerminkan keputusan-keputusan strategis, opera-
si, dan pembiayaan. Strategi meliputi bidang-bidang keputusan yang penting seper-
ti pemilihan daerah pemasaran produk, tempat perusahaan menjalankan operasinya, 
apakah akan menekankan penurunan biaya atau differensiasi produk, apakah akan 
memfokuskan pada area produk terpilih atau mencoba mencakup sekelompok besar 
pembeli potensial, dan sebagainya.
 Ukuran efisiensi operasi mencerminkan pengelolaan penggunaan berbagai 
sumber daya yang dimiliki perusahaan dalam melaksanakan aktivitasnya seperti 
efisiensi sumber daya manusia. Sedangkan ukuran kebijakan keuangan mengukur se-
batas mana total aktiva dibiayai oleh pemilik jika dibandingkan dengan pembiayaan 
yang disediakan oleh para kreditur. Selain itu dalam ukuran kebijakan keuangan juga 
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya.
 Dari uraian para ahli mengenai kinerja keuangan dan pengelompokan ukuran 
kinerja keuangan yang dikemukakan oleh Weston, dalam pelaksanaannya melibatkan 
rasio-rasio keuangan sebagai instrumen khusus dalam menilai dan menganalisis suatu 
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laporan keuangan pada suatu periode.
Banyak sekali macam-macam rasio keuangan yang dikenal dalam menganal-

isis kinerja sebuah perusahaan. Salah satu yang cukup dikenal adalah Analisis Du 
Pont. Menurut Gitman (2012) analisis system Du Pont adalah : “System used by man-
agement to dissect the firm’s financial statement and to assess its finacial condition.” 
Du Pont system digunakan sebagai alat diagnosa untuk menilai keadaan keuangan 
perusahaan. Sistem Du Pont menggabungkan laporan laba rugi dan neraca kedalam 
dua perhitungan yang menghitung tingkat profitabilitas, yaitu Return on Asset (ROA) 
dan Return on Equity (ROE). Gambar 2.1 menunjukkan Du Pont yang dimodifikasi, 
karena menghubungkan Return on Asset dari perusahaan dengan Return on Equity, 
dengan menggunakan Financial Leverage Multiplier (FLM). Bagian atas dari bagan 
merupakan ringkasan dari aktivitas operasi perusahaan yang tercermin pada laporan 
laba rugi, dan bagian bawah merupakan ringkasan dari neraca  perusahaan.

Metodologi
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dan verifikatif. Jenis pe-

nelitian deskriptif yaitu dimulai dari pengumpulan, mengolah data hingga menyajikan 
hasil yang disertai interpretasi, sehingga akhirnya diperoleh gambaran yang jelas ten-
tang pokok permasalahan yang diteliti. Penelitian verifikatif menggunakan pernyataan 
sementara atau dugaan yang akan diformulasikan ke dalam bentuk hipotesis yang 
harus diuji empirik.

Tabel 3: Operasionalisasi Variabel

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan laporan keuangannya dipublikasikan di BEI pada 
tahun 2006-2011 yang berjumlah 133 perusahaan.

Penentuan sampel dilakukan secara purposive sampling, yaitu sampel perusa-
haan dipilih berdasarkan kriteria tertentu.

Hasil dan Pembahasan
Analisis Perbedaan Sebelum dan Sesudah Downsizing

Net Profit Margin
Tabel 3. Paired Samples Test NPM



JURNAL 
MANAJEMEN 
INDONESIA

Vol. 14. No. 2 

Agustus 2014

178

 Pengujian terhadap hipotesis penelitian bertujuan untuk membuktikan perbe-
daan kinerja keuangan pada perusahaan sebelum dan sesudah melakukan downsizing. 
Pengujian dilakukan menggunakan uji beda 2 sampel berpasangan. Test pada ∞ =5%. 
Variabel NPM yang diamati sebelum dan sesudah melakukan downsizing berbeda 
nyata terlihat dari nilai t-hitung = 1.480 lebih kecil bila dibandingkan dengan t-tabel 
(5%,22-1) = 1.721, serta nilai p-value = 0.077 yang nilainya lebih besar bila diband-
ingkan dengan ∞ =5% (0.05). Hal tersebut menunjukkan hipotesis alternatif tidak 
dapat diterima. Sehingga dapat disimpulkan Net Profit Margin (NPM) pada perusa-
haan sesudah melakukan employee downsizing tidak lebih besar daripada Net Profit 
Margin (NPM) sebelum melakukan employee downsizing.

Return On Asset
Tabel 4. Paired Samples Test ROA

 Variabel ROA yang diamati sebelum dan sesudah melakukan downsizing ber-
beda nyata terlihat dari nilai t-hitung = -0.964 lebih kecil bila dibandingkan dengan 
t-tabel (5%,22-1) = 1.721, serta nilai p-value = 0.173 yang nilainya lebih besar bila 
dibandingkan dengan ∞= 5% (0.05). Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis al-
ternatif tidak dapat diterima. Sehingga dapat disimpulkan Return On Assets (ROA) 
pada perusahaan sesudah melakukan  employee downsizing tidak lebih besar daripada 
Return On Assets (ROA) pada perusahaan sebelum melakukan employee downsizing.

Return On Equity
Tabel 5. Paired Samples Test ROE

 Variabel ROE yang diamati sebelum dan sesudah melakukan downsizing ber-
beda nyata terlihat dari nilai t-hitung = 0.306 lebih kecil bila dibandingkan dengan 
t-tabel (5%,22-1) = 1.721, serta nilai p-value = 0.382 yang nilainya lebih besar bila 
dibandingkan dengan ∞ =5% (0.05). Hal tersebut menunjukkan hipotesis alternatif 
tidak dapat diterima. Sehingga dapat disimpulkan Return On Equity (ROE) pada pe-
rusahaan sesudah melakukan  employee downsizing tidak lebih besar daripada Return 
On Equity (ROE) pada perusahaan sebelum melakukan employee downsizing.

4. Kesimpulan
 Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya, kesimpulan yang dapat ditar-
ik dari hasil penelitian ini adalah :
1. Penelitian ini berhasil menemukan adanya peningkatan kinerja keuangan perusa-
haan setelah melakukan employee downsizing jika dilihat menggunakan rasio Return 
On Assets (ROA). Sedangkan jika dilihat melalui rasio Net Profit Margin (NPM) dan 
Return On Equity (ROE) penelitian ini menemukan adanya penurunan kinerja keuan-
gan perusahaan setelah perusahaan melakukan employee downsizing.
Net Profit Margin
 Rata-rata Net Profit Margin dari seluruh perusahaan sesudah melakukan down-
sizing mengalami penurunan dari -3.91% menjadi -21.95%. 
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Return On Assets
Rata-rata Return On Assets sesudah melakukan downsizing mengalami pen-

ingkatan dari 0.16% menjadi 6.60%. Peningkatan yang terjadi pada variabel ROA 
dapat mengindikasikan adanya efek yang positif dari adanya penerapan downsizing 
pada kinerja keuangan perusahaan. Efek positif ini memperlihatkan adanya kondisi 
yang baik bagi perusahaan dimana dengan pelaksanaan downsizing tersebut menye-
babkan perusahaan mampu meningkatkan laba bersih sehingga mampu meningkatkan 
rasio profitabilitas perusahaan.
Return On Equity

Rata-rata Return On Equity dari seluruh perusahaan sesudah melakukan down-
sizing mengalami penurunan dari 1.52% menjadi -6.16%.

2. Dilihat dari hasil uji hipotesis, penelitian ini berhasil menemukan tidak adanya per-
bedaan pada kinerja keuangan perusahaan periode sebelum dan sesudah melakukan 
employee downsizing. Hal ini menunjukan bahwa dengan dilakukannya employee 
downsizing tidak mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam mengelola aktivanya 
secara efektif untuk menghasilkan keuntungan, serta tidak pula mempengaruhi ke-
mampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan untuk jangka pendek.
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